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This study aims to determine the application of the C3T method (Smart, Careful, Fast, 
and Precise) in improving student learning activity in Natural and Social Sciences 
(IPAS) subjects in grade V of SDN 007 Limbur Merangin. This study uses a Classroom 
Action Research (CAR) approach which is implemented in two cycles, namely cycle I 
and cycle II. Each cycle consists of planning, action implementation, observation, and 
reflection stages. The research subjects were 18 grade V students. Data collection 
techniques were carried out through observation and student learning activity 
questionnaires, while data analysis was carried out descriptively quantitatively. The 
results of the study showed that the application of the C3T method can significantly 
improve student learning activity. In the pre-cycle stage, the percentage of student 
learning activity was 39,89% with a poor category. After the implementation of the C3T 
method in the first cycle, it increased to 68,82%, categorized as good, and in the second 
cycle, it increased again to 89,65%, categorized as very good. Thus, the C3T method has 
proven effective in increasing student learning activity in science lessons and is able to 
create a more active, competitive, and enjoyable learning atmosphere. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode C3T (Cerdas, Cermat, Cepat, 
dan Tepat) dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SDN 007 Limbur Merangin. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 18 siswa kelas V. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan angket keaktifan belajar siswa, sedangkan 
analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode C3T dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa secara signifikan. Pada 
tahap pra-siklus, persentase keaktifan belajar siswa sebesar 39,89% dengan kategori kurang 
baik. Setelah penerapan metode C3T pada siklus I meningkat menjadi 68,82% dengan kategori 
baik, dan pada siklus II kembali meningkat menjadi 89,65% dengan kategori sangat baik. 
Dengan demikian, metode C3T terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 
pada pembelajaran IPAS serta mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, 
kompetitif, dan menyenangkan. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan dasar merupakan tahap penting dalam membentuk dasar pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap peserta didik. Pada jenjang ini, proses pembelajaran tidak hanya 
bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir, kreativitas, serta partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar (Ramadhan & Hindun, 
2023;Akyuna et al., 2026). Keaktifan belajar siswa menjadi salah satu indikator penting dalam 
keberhasilan proses pembelajaran karena melalui keterlibatan aktif, siswa dapat membangun 
pemahaman konsep secara lebih mendalam dan bermakna (Fredricks et al., 2019;Barokah & 
Mahmudah, 2025). 
 Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, proses pembelajaran di sekolah dasar dituntut 
untuk mendorong siswa agar aktif bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta 
bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan pembelajaran (Putri & Azzizah, 
2025). Keaktifan belajar siswa berkaitan erat dengan keterlibatan fisik, mental, maupun 
emosional dalam kegiatan pembelajaran (Sa’adah et al., 2025;Sartika, 2025). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa yang tinggi berkontribusi positif 
terhadap peningkatan pemahaman konsep, hasil belajar, serta motivasi belajar siswa (Bond & 
Bedenlier, 2019). 
 Salah satu mata pelajaran yang menuntut keterlibatan aktif siswa adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS dirancang untuk membantu siswa 
memahami fenomena alam dan sosial melalui proses pengamatan, penyelidikan, serta 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Halik & Aini, 2020). Oleh 
karena itu, pembelajaran IPAS seharusnya dilaksanakan melalui kegiatan yang mendorong 
siswa untuk berpikir kritis, berpartisipasi aktif, dan terlibat secara langsung dalam proses 
pembelajaran (Rahmawati & Suryani, 2021). 
 Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Salah satu permasalahan yang sering 
muncul adalah rendahnya tingkat keaktifan belajar siswa. Kondisi ini umumnya disebabkan 
oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada 
guru. Pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah menyebabkan siswa lebih banyak 
mendengarkan penjelasan guru daripada terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 
(Helmi, 2016;Sari et al., 2020;Lestari & Nanda, 2024). 
 Permasalahan rendahnya keaktifan belajar siswa juga ditemukan berdasarkan hasil 
observasi awal yang dilakukan di kelas V SDN 007 Limbur Merangin. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih cenderung pasif dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa jarang mengajukan pertanyaan, kurang berpartisipasi dalam diskusi, 
serta lebih banyak menunggu penjelasan dari guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran belum sepenuhnya mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 
kegiatan belajar (Lestari & Nanda, 2024). 
 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang 
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, serta menantang bagi siswa. Salah 
satu alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah metode C3T (Cerdas, 
Cermat, Cepat, dan Tepat). Metode C3T merupakan metode pembelajaran yang menekankan 
pada aktivitas berpikir cepat, ketepatan dalam menjawab pertanyaan, serta kerja sama antar 
siswa dalam menyelesaikan tugas pembelajaran (Zulfahmi et al., 2023). Metode ini juga 
mampu menciptakan suasana belajar yang kompetitif dan menyenangkan sehingga dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Suryanto, 2018;Putra & 
Lutfiyah, 2020;Rahmadhani et al., 2025). 
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 Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 
yang bersifat aktif dan kompetitif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Metode yang melibatkan aktivitas berpikir cepat serta kerja sama kelompok 
terbukti mampu meningkatkan keaktifan siswa, motivasi belajar, serta pemahaman terhadap 
materi pembelajaran (Putri et al., 2022;Zulfahmi et al., 2023). Oleh karena itu, penerapan 
metode C3T berpotensi menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan keaktifan 
belajar siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
 Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
penerapan metode C3T sebagai salah satu strategi pembelajaran dalam meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penerapan metode C3T (Cerdas, Cermat, Cepat, dan Tepat) dalam meningkatkan keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 007 Limbur Merangin. 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
sendiri dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara 
berkelanjutan (Kemmis et al., 2018;Afriani et al., 2025). Melalui pendekatan ini, guru dapat 
melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian 
merancang tindakan perbaikan yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 007 Limbur Merangin. Subjek penelitian 
adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 18 orang, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 
6 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pemilihan kelas tersebut 
didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa tingkat keaktifan belajar 
siswa masih tergolong rendah dalam proses pembelajaran. 
 Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), 
observasi (Observing), dan refleksi (Reflecting). Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan materi pembelajaran, serta menyusun 
instrumen penelitian. Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menerapkan metode C3T 
(Cerdas, Cermat, Cepat, dan Tepat) dalam kegiatan pembelajaran IPAS. Tahap observasi 
dilakukan untuk mengamati aktivitas dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Selanjutnya, pada tahap refleksi dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
tindakan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran yang telah dilaksanakan 
sehingga dapat dijadikan dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi dan 
angket. Observasi digunakan untuk mengamati tingkat keaktifan belajar siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Instrumen observasi berupa lembar observasi keaktifan belajar 
siswa yang mencakup beberapa indikator, seperti partisipasi dalam diskusi, keberanian 
bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan, serta keterlibatan dalam kegiatan kelompok. 
Selain itu, angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan metode 
C3T dalam pembelajaran IPAS. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan angket dianalisis dengan menghitung 
persentase tingkat keaktifan belajar siswa pada setiap siklus. Persentase tersebut kemudian 
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dikategorikan ke dalam beberapa kriteria penilaian, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan 
kurang. Hasil analisis data selanjutnya digunakan untuk mengetahui peningkatan keaktifan 
belajar siswa setelah penerapan metode C3T dalam proses pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan metode C3T (Cerdas, 
Cermat, Cepat, dan Tepat) di kelas V SDN 007 Limbur Merangin. Penelitian ini dilaksanakan 
melalui dua siklus yang masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Data penelitian diperoleh melalui kegiatan observasi terhadap 
keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
Hasil Pra-Siklus 
 Tahap pra-siklus dilakukan untuk mengetahui kondisi awal keaktifan belajar siswa 
sebelum diterapkannya metode C3T dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada tahap ini, diketahui bahwa tingkat keaktifan belajar siswa masih 
tergolong rendah. Sebagian besar siswa terlihat kurang berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran, siswa jarang mengajukan pertanyaan kepada guru, serta hanya beberapa siswa 
yang berani menjawab pertanyaan yang diberikan. Selain itu, kegiatan pembelajaran masih 
didominasi oleh metode ceramah sehingga siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru 
daripada terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan siswa 
kurang memiliki kesempatan untuk berdiskusi, bertukar pendapat, maupun bekerja sama 
dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, 
persentase keaktifan belajar siswa pada tahap pra-siklus mencapai 39,89% dengan kategori 
kurang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa masih perlu ditingkatkan 
melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih melibatkan siswa secara aktif. 

Hasil Siklus I 
 Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode C3T (Cerdas, 
Cermat, Cepat, dan Tepat). Pada tahap ini, guru mulai menerapkan kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan menjawab pertanyaan, 
diskusi kelompok, serta kegiatan pembelajaran yang bersifat kompetitif. Berdasarkan hasil 
observasi selama proses pembelajaran pada siklus I, terlihat adanya peningkatan keaktifan 
belajar siswa dibandingkan dengan tahap pra-siklus. Siswa mulai menunjukkan keterlibatan 
yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa siswa mulai berani mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, serta berpartisipasi dalam 
kegiatan diskusi kelompok. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum 
sepenuhnya aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa 
masih belum terbiasa dengan metode pembelajaran yang diterapkan. Berdasarkan hasil 
angket, persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I meningkat menjadi 68,82% dengan 
kategori baik. 

Hasil Siklus II 
 Pada siklus II dilakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dari 
pelaksanaan siklus I. Guru memberikan penjelasan yang lebih jelas mengenai langkah-langkah 
penerapan metode C3T serta memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dalam 
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mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga memberikan kesempatan yang lebih 
luas kepada siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan diskusi dan menjawab pertanyaan. 
Hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. Siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Banyak siswa yang mulai berani mengemukakan pendapat, mengajukan 
pertanyaan, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Selain itu, suasana 
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan karena siswa terlibat secara 
langsung dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan hasil angket yang 
dilakukan pada siklus II, persentase keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 89,65% dengan 
kategori sangat baik. 
 
Rekapitulasi Hasil Penelitian 
 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode C3T 
mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa secara bertahap dari tahap pra-siklus hingga 
siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 
Tabel 1. Data Hasil Keaktifan Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I dan II  

dengan menerapkan metode C3T  

Siklus Presentase Keaktifan 

Pra Siklus 39,89% 

Siklus I 68,82% 

Siklus II 89,65% 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat adanya perubahan keaktifan belajar siswa mulai 
dari pra siklus, siklus I, hingga siklus II setelah diterapkannya metode pembelajaran C3T 
(Cermat, Cepat, dan Tepat). Analisis data keaktifan belajar siswa dilakukan dengan 
membandingkan hasil angket sebelum tindakan dan setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 
I dan siklus II. Adapun peningkatan keaktifan belajar siswa pada setiap siklus dapat dilihat 
sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa 

 
 Dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS setelah 
diterapkannya metode pembelajaran C3T (Cermat, Cepat, dan Tepat) berada dalam kategori 
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sangat baik. Hal ini disebabkan karena aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran pada 
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup telah terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-
langkah metode C3T serta mengacu pada perencanaan yang telah disusun dalam modul ajar 
pada setiap siklus.    
 
Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode C3T dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Peningkatan ini terlihat dari semakin 
aktifnya siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Keaktifan belajar merupakan salah satu indikator penting dalam 
keberhasilan proses pembelajaran karena siswa yang terlibat aktif akan lebih mudah 
memahami materi yang dipelajari (Fredricks et al., 2019;Murni, 2021). 
 Metode C3T memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara cepat dan 
tepat dalam menjawab pertanyaan serta bekerja sama dengan teman dalam kelompok. 
Pembelajaran yang bersifat kompetitif dan interaktif seperti ini dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Bond & 
Bedenlier, 2019;Zulfahmi et al., 2023). 
 Selain itu, pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa dapat membantu siswa 
dalam membangun pemahaman konsep melalui pengalaman belajar secara langsung (Putri & 
Azzizah, 2025). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran aktif dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas (Putri et al., 2022). 
 Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode C3T 
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan. 
Metode ini dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat digunakan 
oleh guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah 
dasar. 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode C3T (Cerdas, Cermat, Cepat, dan Tepat) mampu meningkatkan keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SDN 
007 Limbur Merangin. Peningkatan keaktifan belajar siswa terlihat secara bertahap pada setiap 
siklus pembelajaran. Pada tahap pra-siklus, tingkat keaktifan belajar siswa masih tergolong 
rendah dengan persentase sebesar 39,89%. Setelah penerapan metode C3T pada siklus I, 
keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 68,82% dengan kategori baik. Selanjutnya pada 
siklus II terjadi peningkatan yang lebih signifikan hingga mencapai 89,65% dengan kategori 
sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode C3T mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan sehingga siswa lebih terlibat 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, metode C3T dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu kelas dengan jumlah sampel yang terbatas. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan metode C3T 
pada konteks pembelajaran yang lebih luas atau pada mata pelajaran lain guna memperoleh 
hasil yang lebih komprehensif. 
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